Pertemuan kedelapan. 

PASAL – PASAL TERKAIT

I. Kegiatan Pendaftaran Untuk Pertama Kali

1. Mengajukan permohonan pendaftaran : Ps.24 (1) PP 24/97; Ps. 73,

       76PMNA 3/97.

2. Pengumuman, yang sebelumnya diawali dengan kegiatan pengumpulan sampai dengan penyajian data. Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan tahap ini adalah sebagai berikut :

a. Kegiatan data fisik, dituangkan dalam daftar isian : Ps. 14 PP 24/97; Ps. 22 PMNA 3/97.

b. Kegiatan data yuridis, dituangkan dalam daftar isian : Ps. 25 PP 24/97.

c. Diadakan pengumuman selama 60 hari (sporadik) : Ps. 26 PP 24/97; Ps. 86 PMNA 3/97. Pengumuman ditujukan kepada mereka yang mengajukan keberatan : Ps. 27 PP 24/97.

d. Setelah berakhir 60 hari, hasil pengumuman disahkan dalam pengumuman berita acara pengesahan : Ps. 28 PP 24/97; Ps. 87 PMNA 3/97. Setelah pengumuman, kegiatan yang dilakukan :

1) Pembuatan surat ukur.

2) Pembuatan buku tanah.

3) Pembuatan sertipikat.

4) Penyajian data fisik dan data yuridis di Kantor Pertanahan.

5) Sertipikat diserahkan kepada pemegang hak.

e. Setelah pengesahan, dilakukan penegasan konversi Hak Milik Adat menjadi Hak Milik : Ps. 28 PP 24/97; Ps. 88 PMNA 3/97.

3.
Pendaftaran : Ps. 23,29,30,31 PP 24/97; Ps. 89, 90, 91, 93 PMNA 3/97.

II. Jual Beli Tanah

Meliputi 3 fase :

1. Sebelum dibuat akta : Ps. 39 PP 24/97; Ps. 97, 99, 100 PMNA 3/97. Penjual menyerahkan dokumen-dokumen terkait kepada PPAT, lalu PPAT mencocokkan sertipikat dengan data yang disajikan di Kantor Pertanahan : Ps. 97 PMNA 3/97  (tiga kemungkinan).

2. Pembuatan akta : Ps. 37, 38 PP 24/97; Ps. 101, 102 PMNA 3/97. Ps. 37  tersebut menjawab keharusan jual beli harus dibuktikan dengan akta PPAT, jika tidak dilakukan tidak bisa didaftarkan. Pihak-pihak yang hadir : Ps. 38 PP 24/97; Ps. 101 PMNA 3/97. Akta dibuat 2 buah. Yang satu untuk disimpan di Kantor PPAT, yang lain untuk keperluan pendaftaran.

3. Pendaftaran jual beli : Ps. 40 PP 24/97, Ps. 103 PMNA 3/97. Salah satu syaratnya adalah dokumen-dokumen diserahkan (sebagaimana telah disebutkan sebelumnya) oleh PPAT kepada Kantor Pertanahan selambat-lambatnya 7 hari kerja sejak ditandatangani. Pelaksanaan pendaftaran : Ps. 105 PMNA 3/97, kegiatannya :

a. nama pemegang hak semula dicoret di buku tanah dan sertipikat.

b. di halaman 3 sertipikat dicatat telah dilakukannya jual beli.

c. Sertipikat diserahkan kepada pembeli.

Pendaftaran dilakukan untuk keperluan pemeliharaan data agar data yang disajikan maupun data yang ada di sertipikat sesuai dengan perubahan terakhir, serta menjamin kepastian hukum, khususnya melindungi kepentingan pihak ketiga yang memerlukan data. Juga untuk memenuhi asas publisitas.
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